
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Seiring berkembangnya zaman dari waktu ke waktu pakaian sudah ada sebelum 

perkembangan Islam. Dari masa Nabi Adam dan Hawa sampai ke Rasulullah dengan 

datangnya perintah dari Allah SWT untuk menutup aurat baik laki-laki maupun 

perempuan, kemudian lanjut terus menerus sampai sekarang dan waktu-waktu yang akan 

datang. Dari sabda Rasulllah SAW tentang kedua golongan yang terkandung didalam 

hadis tersebut sangat terbukti pada zaman sekarang. 

Rangkaian penjelasan Imam Nawawi tentang Etika wanita berpakaian dalam 

karyanya yakni Al-Minhaj Syarah Shahih Muslim adalah bukan hanya sekedar 

berpakaian tetapi juga tentang sikap, kelakuan, prilaku wanita yang menggunakan 

kesempurnaan anggota tubuhnya namun tidak bersyukur, wanita menggenakan pakaian 

tetapi  kosong dalam amalan kebaikan, tidak mengutamakan akhiratnya serta wanita yang 

sengaja memperlihatkan sebagian keindahan dari anggota tubuhnya dengan pakaian tipis 

atau dapat dikatakan wanita yang berpakaian namun telanjang. 

Menggoyangkan pundak-pundak atau berjalan lenggak-lenggok adalah 

perbuatan yang tercela. Para wanita yang berjalan dengan sombong, menata dan menyisir 

rambutnya dengan gaya sisiran pelacur hingga kepala rnereka seperti punuk punuk unta 

yang miring. Maksudnya mereka memperlihatkan bahwa kepala mereka besar dengan 

lipatan surban, ikatan kain, atau yang sejenisnya.  

Islam tidak melarang untuk bergaya atau berfashion sehingga terlihat kumuh 

dalam berpenampilan. Justru Islam sangat menyukai keindahan dan kerapian, Islam selalu 



mengajarkan etika dalam setiap hal. Boleh bergaya dan berpenampilan dengan memilih 

pakaian yang kita sukai asal tidak keluar dari tuntutan syar’i. Berpakaian juga terdapat 

etika didalamnya. Adapun syarat-syarat dalam berpakaian adalah tidak tipis, tidak 

menerawang, tidak ketat, tetapi berpakaian harus panjang sehingga menutup aurat, tebal 

dan longgar sehingga tidak membentuk lekukan tubuh. 

Adapun hikmah untuk menutup aurat agar dapat melindungi dan menjaga harga 

diri setiap manusia. Dapat melindungi kulit tubuh dari sengatan cahaya matahari, 

melindungi dari kotoran debu, menjaga diri dari penglihatan lawan jenis yang dapat 

menaikkan gairah nafsu semata sehingga dapat menimbulkan hal-hal yang tidak baik. 

Pakaian menjadikan simbol setiap individu, dapat membendakan antara muslim dan non 

muslim, membedakan antara manusia dengan hewan, maka dengan berpakaian baik 

sesuai dengan tuntutan syar’i dapat menjaga kehormatan harga diri manusia. 

B. Saran  

Fungsi hadis adalah sebagai penjelas dan perinci terhadap kandungan isi Al-

Qur’an. Hadis dapat diterima sebagai dalil untuk penetapan suatu hukum atau 

pelaksanaan suatu amal jika hadis tersebut telah memenuhi kualifikasi maqbul yaitu 

shahih dan hasan. Maka sebagai umat Nabi SAW kita bisa melihat hadis-hadis Rasulullah 

dan mengetahui kualitasnya dengan bertanya kepada seorang guru dan bisa melalui 

membaca kitab para ulama terdahulu agar tidak salah memahami maksud hadis dan 

setelah memahami maksudnya pasti kita dapat mengamalkannya. 

Seperti etika berpakaian ini, bukan sekedar melilitkan pakaian atau 

menyandangkan pakain ke anggota tubuh, maka kita perlu membaca hadis-hadis Nabi 

SAW bagaimana etika berpakaian sebenarnya sesuai dengan agama Islam. Setelah 



mengetahui etika berpakaian peneliti berharap kepada seluruh wanita muslimah untuk 

lebih berhati-hati dalam mengenakan pakaian. Dan pakailah pakaian yang dapat menjaga 

kehormatan diri kita yaitu tidak tipis, tidak transparan, dan tidak berlebihan sebagaimana 

yang telah Rasulullah sampaikan. 

Dengan adanya skripsi ini semoga kepada peneliti dan seluruh pembaca dapat 

menambah pengetahuan dan menambah referensi dalam pembuatan makalah maupun 

skripsi. Peneliti juga berharap agar para pembaca mengenakan pakaian yang baik sesuai 

dengan syari’at terkhusus bagi wanita muslimah, dapat memahami dengan baik 

permasalahan mengenai etika wanita berpakaian sehingga para pembaca dapat 

mengetahui dan bisa memilih antara berpakaian yang baik dengan berpakaian yang tidak 

baik. 

 


